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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh permainan Orff Percussion 

terhadap kecerdasan musikal anak usia dini di Taman Kanak-kanak Bianglala 

dapat diuraikan kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kondisi awal kecerdasan musikal anak kelompok eksperimen Taman 

Kanak-kanak Bianglala sebelum penerapan permainan Orff Percussion 

berada pada kriteria sangat tinggi 22.2%, tinggi sebanyak 55.6%, sedang 

sebanyak 11.1% dan rendah sebanyak 11,1%. Hal ini disebabkan 

pembelajaran yang bersifat monoton dan berpusat pada guru (teacher 

center) dapat menyebabkan kurang tergalinya semua aspek kecerdasan 

musikal anak, karena semua indera anak tidak dilibatkan dalam 

pembelajaran sehingga anak tidak mendapatkan pengalaman secara 

langsung untuk melakukan dan merasakan (hands on experience). 

Kegiatan bernyanyi dengan diiringi alat musik yang terbatas dan guru 

yang memiliki kemampuan terbatas pula yang selama ini dilakukan, 

menimbulkan respon yang kurang menarik untuk anak-anak dengan 

alasan merasa cape dan bosan karena harus terus mengeluarkan suara 

yang cukup keras selama pembelajaran. Padahal permainan musik di 

Taman Kanak-kanak teramat penting dalam rangka menggali kecerdasan 

musikal anak usia dini. Kondisi akhir kecerdasan musikal anak pada 

kelompok eksperimen Taman Kanak-kanak Bianglala menunjukkan 

peningkatan yang cukup signifikan, yaitu setelah diterapkannya 

permainan Orff Percussion. Kondisi kecerdasan musikal anak berada 

pada kriteria sangat tinggi sebanyak 77.8%, tinggi sebanyak 11.1% dan 

sedang sebanyak 11.1%. Setelah penerapan permainan Orff Percussion 

terdapat peningkatan pada kriteria sangat tinggi sebanyak 55.6% yang 

pada awalnya 22.2% menjadi 77.8%, sehingga terjadi pengurangan pada 

kriteria tinggi dan tidak terdapat anak pada kriteria rendah. Sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa kecerdasan musikal anak kelompok 

eksperimen mengalami peningkatan setelah diterapkannnya permainan 

Orff Percussion. 

 

2. Kondisi awal kecerdasan musikal anak kelompok kontrol menunjukkan 

bahwa anak-anak berada pada kriteria tinggi sebanyak 37.5%, sedang 

sebanyak 25% dan rendah sebanyak 37,5%. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang dapat menstimulus atau meningkatkan kecerdasan 

musikal anak yang dilakukan sebelumnya belum optimal, terlihat dari 

kondisi anak tidak ada yang berada pada kriteria kangat tinggi. Kondisi 

ini kemungkinan disebabkan karena guru kurang bereksplorasi dalam 

pembelajaran terutama yang dapat menstimulus kecerdasan musikal 

anak. Pembelajaran yang hanya dilakukan dengan bernyanyi, senam 

irama dan bertepuk tangan saja yang selama ini dilakukan ternyata tidak 

cukup untuk mengeksplorasi kecerdasan musikal anak sepenuhnya. Pada 

kondisi akhir kecerdasan musikal anak pada kelompok kontrol  Taman 

Kanak-kanak Bianglala berada pada kriteria tinggi sebanyak 37.5%, 

sedang sebanyak 50% dan kurang sebanyak 12,5%. Dapat dilihat bahwa 

tidak terjadi perubahan terutama pada kriteria tinggi, masih sama seperti 

kondisi awal. Sementara kriteria sedang mengalami penambahan namun 

tidak terlalu signifikan yaitu sebanyak 25%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa secara umum rata-rata kecerdasan musikal pada kelompok 

kontrol tidak mengalami peningkatan yang signifikan. 

 

3. Berdasarkan hasil uji t independen menunjukkan adanya perbedaan 

kecerdasan musikal anak pada kelompok kontrol yang menerapkan 

kegiatan bernyanyi dengan kelompok eksperimen menerapkan 

permainan Orff Percussion. Nilai Sig. (2-tailed) < 0,025 dan nilai rata-

rata kelompok eksperimen yang lebih besar daripada kelompok kontrol 

pada saat posttest membuktikan bahwa penerapan permainan Orff 

Percussion berpengaruh dalam meningkatkan kecerdasan musikal anak. 
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Hal ini sejalan dengan pendapat Milyartini et. al (2002) bahwa 

pembelajaran orff yang menekankan pada ritmik sebagai elemen dasar 

pada musik yang merupakan bagian dari aspek kecerdasan musikal 

mengembangkan improvisasi dan kreasi sebagai inti dari pengajarannya. 

Sehingga dengan mengikuti pembelajaran Orff aspek-aspek kecerdasan 

musikal sudah pasti akan terstimulus dengan baik. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil pembahasan yang disimpulkan di atas, terdapat beberapa 

hal yang menjadi catatan sebagai bahan rekomendasi diantaranya: 

1. Bagi Pengajar TK Bianglala Bandung 

Permainan Orff Percussion dapat diterapkan seterusnya oleh TK 

Bianglala Bandung untuk meningkatkan kecerdasan musikal pada anak, 

ataupun sebagai metode belajar musik sehari – hari untuk merangsang 

kecerdasan-kecerdasan yang lain. Selain itu, permainan Orff Percussion 

sebagai program musik tambahan memiliki manfaat untuk memfasilitasi 

kebutuhan anak akan gerak. 

 

2. Bagi Orangtua Anak Usia Dini 

Masa anak – anak adalah masa bermain. Karenanya Pendidikan Anak 

Usia Dini dirancang untuk mengembangkan sistem belajar sambil bermain. 

Maka sebaiknya orangtua tidak terlalu memaksakan suatu metode belajar 

kepada anak sebagai alat untuk mencapai harapan pribadi. Suatu paksaan 

terhadap anak akan berdampak buruk, dan anak tentunya akan lebih 

menikmati apapun materi yang diajarkan jika diberikan secara 

menyenangkan dan dalam suasana yang akrab. 

 

3. Bagi Praktisi di Bidang Pendidikan Anak Usia Dini 

Perancangan suatu metode bermain musik yang lebih memperhatikan 

kebutuhan dan faktor perkembangan anak dapat menjadi masukan bagi 

praktisi pendidikan anak usia dini. Mengingat betapa pentingnya 
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menstimulus anak usia dini melalui permainan musik, karena bukan saja 

hanya meningkatkan atau mengembangkan kecerdasan musikal saja namun 

juga dapat meningkatkan semua kecerdasan yang dimilki anak  sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Gardner. 

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti merasa bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, 

banyak kekurangan baik dari segi perencanaan, teknis pelaksanaan yang 

mencakup waktu dan metode dan lain-lain. Maka dari itu peneliti berharap 

akan ada peneliti lain yang dapat menindaklanjuti penelitian ini. 

Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya dan penelitian 

ini, maka peneliti merekomendasikan kepada peneliti lain untuk kemudian 

dapat melakukan penelitian kembali mengenai pembelajaran musik, baik itu 

secara umum maupun pembelajaran musik Orff. Karena masih banyak hal 

yang dapat dikaji, baik hubungan antara pembelajaran musik dengan delapan 

kecerdasan anak, dalam penelitian ini hanya satu kecerdasan saja, untuk 

memberikan kesempatan kepada peneliti lain meneliti kecerdasan yang 

lainnya yang berhubungan dengan pembelajaran musik atau permainan Orff 

Percussion. 

Peneliti selanjutnya dapat mengulangi penelitian ini dengan berbagai 

variasi dan perbaikan. Variasi yang dapat dilakukan yaitu dengan 

menggunakan metode mengajar yang lebih kreatif dan menyenangkan lagi 

daripada yang digunakan oleh peneliti. Karena banyak hal yang dapat digali 

dari permainan musik perkusi untuk anak usia dini dengan berbagai 

penerapan metode mengajar yang menyenangkan, seperti melalui cerita, 

melalui audio/video, gerak/tarian serta nyanyian. 

 


